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PENGANTAR REDAKSI

- Segala puji bagi Allah yang karena nikmatnya, sempurnalah kebaikan. Dialah yang

' menunjukkan kita untuk melakukan semua ini. Kalau bukan karena pemberian-Nya

kita memperoleh petunjuk. Salam sejahtera semoga terlimpah atas kekasih

M. sang penerang dunia, dan kekasih kita Muhammad saw. salam juga terlimpah atas

@92 dan para sahabatnya serta mereka yang mengikuti jejak-Nya dengan baik
222 hari kiamat.

®ehidupan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan tingkat pendidikan.
&idikan bukan hanya sekedar melestarikan suatu budaya dan meneruskannya dari
erasi ke generasi lainnya, akan tetapi juga diharapkan dapat mengubah dan
wembangkan aspek pengetahuan. Pendidikan bukan hanya menyampaikan
ilan yang sudah dikenal, tetapi juga harus dapat meramalkan berbagai jenis
wampilan dan kemahiran yang akan datang, dan sekaligus menemukan cara yang
# dan cepat supaya dapat dikuasai oleh anak didik. Pendidikan merupakan usaha
sengaja .secara sadar dan terencana untuk membantu meningkatkan
embangan potensu dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan
pnya sebagai seorang individu dan sebagai warga negara/masyarakat, dengan
isi (materi), strategi kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai.

Oilihat dari sudut perkembangan yang dialami oleh anak, maka usaha yang
322 dan terencana tersebut ditujukan untuk membantu anak dalam menghadapi dan
ssanakan tugas-tugas perkembangan yang dialaminya dalam setiap periode
nbangan. Dengan kata lain, pendidikan dipadang mempunyai peranan yang besar
mencapai keberhasilan dalam perkembangan anak. Proses belajar itu akan
mahasilkan perubahan dalam ranah kognitif (penalaran, penafsiran, pemahaman, dan
srapan informasi), penlngkatan kompetensi (keterampilan intelektual dan sosial),
2 pemilihan dan penerimaan secara sadar terhadap nilai, sikap, penghargaan dan
=saan, serta kemauan untuk berbuat atau merespon sesuatu rangsangan (stimuli).
3 yakin dan percaya untuk menanggulangi kemiskinan, cara utama adalah dengan
perbesar jumlah penduduk yang bersekolah dan terdidik dengan baik. Dengan kata
m. pendidikan dipandang sebagai jalan menuju kemakmuran.

Apabila kita mau berbicara tentang pendidikan umumnya, maka kita harus

nyadari bahwa segala proses pendidikan selalu diarahkan untuk dapat menyediakan

menciptakan tenaga-tenaga terdidik bagi kepentingan bangsa, negara, dan tanah

" Apabila negara, bangsa dan tanah air kita membutuhkan tenaga-tenaga terdidik

am berbagai macam bidang pembangunan, maka segenap proses pedidikan

smasuk pula sistem pendidikannya harus ditujukan atau diarahkan pada kepentingan
mbangunan masa sekarang dan masa-masa selanjutnya.

Sempurnalah anugerah Allah Swt. kini Pedagogika Jurnal Pendidikan dan
smelitian, hadir Perdana di hadapan pembaca budiman. Pedagogika diterbitkan oleh
suftas limu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. Jurnal Pedagogika Fakultas Ilmu
mdidikan Universitas Negeri Gorontalo ini terbit empat kali setahun. Dewan Redaksi

gundang pakar, pemerhati, dan pelaksana pendidikan untuk menyampaikan
wasan atau hasil-hasil pengalaman/penelitian empiris di bidang peningkatan mutu
endidikan. Gagasan atau pengalaman/ penelitian hendaknya dituangkan dalam bentuk
3 limiah seperti dipersyaratkan pada Petunjuk Penulisan Naskah pada halaman
o Jurnal ini.

Jurnal Pedagogika Fakultas |lmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo kali ini
pil variatif, dengan tujuan untuk memberikan wawasan yang pada gilirannya akan
=mbentuk pemahaman dan sikap tentang filosofi pendidikan secara profesional. -

Pengantar Redaksi & Daftar Isi




Akhirnya kepada semua pihak yang membantu terselesaikannya jurnal ini kami
haturkan terima kasih semoga amal kita semua langsung maupun tidak, dibalas setimpal
oleh Allah Swi.

Redaksi menyadari bahwa diperlukan elaborasi eksistensi dan konsistensi dalam
pengembangan edisi yang akan datang, dengan rasa keterbatasan dan kemampuan,
penulis berharap tegur sapa dan kritik dari segenap pembaca demi perbaikan
selanjutnya. i
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PENERAPAN PEM BELAJARAN BERB

ASIS VIRTUAL LABORIUM TERHADAP

KETERAMPILAN PROSES SAINS sIswa PADA MATA PELAJARAN FISIKA sMA

NEGERI 1

SUWAwA

Tirtawaty Abdjul
Jurusan Fisika, FMIPA
Universitas Negeri Gorontalo

Abstract

mengukur,  menarik kesimpulan,
memprediksi, dan mengomunikasika

menerapkan konsep,  meramayl/

n. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan uji-t pada taraf signifikan (a) = 0,05, didapatkan thitung

> ttabel

yaitu 7,40 > 1 677, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H;) diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

SMA  yang menggunakan model/
dengan yang menggunakan

model pembelajaran PBL berbasis virtual laboratorium.
Kata Kunci : Virtual Laboratorium, Ketermpilan Proses Sains

PENDAHULUAN

-~ Fisika merupakan ilmu yang
mempelajari sesuaty yang konkret dan
dibuktikan secara matematis dengan
menggunakan rumus-rumus persamaan
yang  didukung dengan  sebuah
penelitian atau percobaan. Percobaan
untuk  membuktikan fenomena fisika
seringkali dilaksanakan di laboratorium,
namun keterbatasan azjat peraga dan
fasilitas: laboratorium selalu  menjadi
penghalang dalam melakukan
percobaan di laboratorium. Selain itu,
karakteristik materi fisika seperti materi
yang. bersifat. abstrak dan tidak dapat
teramati secara kasat mata sehingga
percobaan fisika tidak dapat dilakukan
Secara nyata di laboratorium.

Berdasarkan hasil pPengamatan
dan wawancara dengan salah seorang
guru yang berada di sekolah SMA
Negeri 1 Suwawa, dalam melaksanakan
proses pembelajaran Fisika khususnya
pada kelas XI guru jarang melibatkan

Siswa pada kegiatan percobaan dan .

pengamatan langsung. Hal ini
dikarenakan oleh-sebagian besar alat
yang terdapat pada laboratorium tidak
dapat berfungsi dengan baik, minimnya
ketersediaan  alat-alat laboratorium,
serta terdapat beberapa materi fisika
yang tidak bisa dipraktekan secara

—langsung.  Hal inj menyebabkan

pembelajaran yang dirasakan oleh
siswa sering - tidaklah bermakna,
sehingga hasijl belajar siswa untuk mata
pelajaran fisika selaly rendah
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Mengatasi hal tersebut, maka
diperlukan  kreativitas  guru dalam
menciptakan suasana pembelajaran
yang tidak jauh berbeda dengan
eksperimen yang dilakukan di
laboratorium (nyata), diantaranya adalah
Virtual Laboratory. Menurut Swandi dkk
(2014: 21); Virtual Laboratory
merupakan suatu pembelajaran yang
memanfaatkan komputer untuk
mensimulasikan sesuatu yang rumit,
abstrak, dan kasat mata serta
mengganti perangkat percobaan yang
mahal dan terlalu berbahaya sehingga
pengguna seakan-akan berada pada
laboratorium sebenarnya. Melalui
penggunaan Virtual ~ Laboratory
diharapkan siswa akan memahami
konsep yang diajarkan, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan efisien.

KAJIAN TEORI
Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses
merupakan cara berpikir atau cara
bertindak siswa untuk mengembangkan
keterampilan ~memproses perolehan
pengetahuannya sehingga ia akan
menemukan dan  mengembangkan
sendiri fakta serta konsep yang dituntut
dalam tujuan pembelajaran. Menurut
Sutoyo (2012: 13) bahwa keterampilan
proses (prosess-skill) merupakan
keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif maupun
psikomotor) yang dapat digunakan
untuk menemukan suatu konsep atau
prinsip maupun teori untuk
mengembangkan konsep yang telah
ada sebelumnya atau untuk melakukan
suatu penyangkalan terhadap suatu
penemuan.

Berbeda halnya Sutoyo (2012:
14-17), yang membagi keterampilan
proses dalam dua kelompok. yaitu
keterampilan dasar dan keterampilan
proses integrasi. Keterampilan dasar
yang meliputi observasi, klasifikasi,
komunikasi, pengukuran, prediksi, dan
penarikan  kesimpulan. Sedangkan
keterampilan proses terintegrasi yang
meliputi mengidentifikasi  variabel,
menyusun tabel data, menyusun grafik,
menggambarkan hubungan antar
variabel, memperoleh dan memproses
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data, menganalisis investigasi.
menyusun  hipotesis, = merumuskan
variabel secara operasional, merancang
investigasi, dan melakukan eksperimen.
Dalam kegiatan belajar mengajar fisika
yang berkaitan dengan pendekatan
keterampilan proses yaitu keterampilan
proses sains dimana melalu
keterampilan proses sains siswa dapat
menemukan konsep, fakita atau teon
dengan keterampilan ilmiah mereka
sendiri.

Menurut Purwandari (2015: 25
keterampilan proses sains merupakan
keterampilan intelektual yang dimilik:
oleh para ilmuan dan digunakan dalam
meneliti fenomena maupun Kkejadian &
alam. Dengan kata lain keterampilan
proses merupakan suatu pendekatan
yang ditempuh para ilmuan dalam
memecahkan fenomena-fenomena &
alam semesta. Dalam keterampilan
proses fisika, memungkinkan siswa
merasakan hakekat fisika seria
membuat mereka terampil melakukan
“kegiatan yang berhubungan dengan
fisika. Dengan demikian siswa juga
mempelajari fakta-fakta dan konsep
atau proses dalam fisika.

Berdasarkan definisi-definis:
yang dikemukakan tersebut dapat
disimpulkan bahwa keterampilan proses
sains merupakan kemampuan siswa
untuk memperoleh atau mengelola yang
apa yang ia dapat dalam kegiatan
belajar mengajar  dengan cara
mengamati, mengkaji.
meramalkan/memprediksi, seriz
mengkomunikasikan hasil perolehan
tersebut. Keterampilan proses sains
khususnya dalam fisika tidak dapat
diperoleh siswa apabila siswa tidak
melakukan pengamatan, karena
fenomena dan konsep fisika tidak bisa
hanya disampaikan secara lisan namun
perlu pembuktian secara nyata dengan
melihat langsung fenomena maupun
kejadian dalam fisika itu sendiri.

Virtual Laboratory

Laboratorium terbagi menjadi
dua yaitu laboratorium nyata (riil) dan
laboratorium virtual. Laboratorium nyata
merupakan sebuah ruang atau tempat
yang dilengkapi dengan alat-alat atau
bahan-bahan yang nyata  untuk
dieksperimenkan secara nyata.
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sedangkan laboratorium virtual
‘merupakan  alternative  lain  jika
aboratorium nyata tidak bisa dijalankan
2tau terlalu beresiko.

Secara umum /aboratorium

wirtual (virtual-Lab) merupakan salah
salu perkembangan teknologi informasi
yang Dberfungsi untuk mengatasi
keterbatasan fasilitas laboratorium atau
mengatasi kegiatan eksperimen yang
terlalu beresiko. Selain itu karakteristik
materi fisika yang melibatkan proses
dan konsep abstrak yang tidak dapat
leramati secara kasat mata dapat
dijelaskan melalui virtual laboratory.
Virtual Laboratoriumini berupa sistem
perangkat  lunak  komputer yang
digunakan untuk mensimulasikan efek
atau fenomena dalam pembelajaran
yang tidak bisa hanya dijelaskan secara
lisan  dimana virtual  laboratory
mengubah fungsi-fungsi dari
laboratorium nyata dan kemudian
dilaksanakan pada komputer.
Menurut Zubaer Yusuf (2013)
bahwa Lab-Vir dapat didefiniskan
sebagai serangkaian program komputer
yang dapat memvisualisasikan
fenomena yang abstrak atau percobaan
yang rumit dilakukan di laboratorium
nyata, sehingga dapat meningkatkan
aktivitas belajar dalam upaya
mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan dalam pemecahan masalah.
Pemanfaatan media /aboratorium virtual
bukan untuk menggantikan peran
laboratorium yang sebenarnya
(laboratorium  riil), namun sebagai
alternatif ~ solusi - pelengkap atas
ketidaklengkapan fasilitas dan peralatan
laboratorium riil di sekolah-sekolah (Nur
Hidayatur Rochmah, Madlazim; 2013,
162 — 166).

Dalam pembelajaran fisika ada
berbagai macam media simulasi virtual
yang ditawarkan salah satunya adalah
PhET (Physic Education Technology).
Physic  Education Technology atau
PhET  merupakan sebuah ikhtiar
sistematis yang tanggap zaman
terhadap  perkembangan  teknologi
-pembelajaran.. - =
PhET didesain khusus oleh para
ahli dengan tujuan memberikan kepada
para  pengajar/guru- ‘fisika dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

Selain bertujuan untuk memudahkan
guru-guru fisika dalam menyampaikan
materi, PhET juga berfungsi untuk
memudahkan siswa memahami materi
khusunya materi-materi yang berkaitan
dengan alam nyata dan perlu
dipraktekan di laboratorium, seperti
pegas, cermin dan bayangan, gerak
planet, difraksi dan refleksi dan lain-lain.
PhET memberi kemudahan kepada
guru-guru untuk menghindari percobaan
berat yang memerlukan alat-alat yang
serba mahal dan sulit untuk didapatkan.
PhET juga member kemudahan: karena
hanya menggunakan computer sebagai
alat utama- yang digunakan dengan
menggunakan master program utama
adalah PhET itu sendiri.

Penggunaan  simulasi PhET
mempunyai pengaruh besar pada
keterampilan psikomotor siswa, siswa
cenderung lebih termotivasi jika mereka
belajar dengan mengaplikasikan
langsung ilmu yang mereka peroleh
dengan memanfaatkan simulasi PhET.
Secara keseluruhan, siswa memberikan
respons positif terhadap pembelajaran.
Respons positif ini menunjukkan bahwa
siswa antusias dengan pembelajaran
yang disajikan. Hal ini dapat memotivasi
siswa untuk meningkatkan perhatian
dan membuat mereka terlibat dalam
pengalaman pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna (S.
Prihatiningtyas dkk; 2013; 18 — 22)

METODE PENELITIAN

Penelitian -ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Suwawa pada siswa
kelas Xl IPA pada semester genap
selama 6 (enam) bulan Tahun ajaran
2016/2017. Penelitian ini-diadakan pada
siswa kelas X| IPA 1 dan‘siswa kelas XI
IPA 2 dengan jumiah siswa pada
masing-masing kelas yaitu 24 orang.

Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
semu  (quasy experiment)  yaitu
memberikan ragam pembelajaran yang
berbeda pada kelas “eksperimen dan
kelas control.
Desain Penelitian ey

Desain yang digunakan dalam

penelitian yaitu pretest-posttest control
group design dengan menggunakan pre
test (tes awal) sebelum diberi perlakuan
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sebagai berikut:

No Kelas Pretest
1. | Eksperimen 0,
2. | Kontrol (OF

Perlakuan | Post-
test
)& 0,
X O,

dan post test (tes akhir) sesudah diberi
perlakuan dengan gambar desain
:

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini bertujuan
untuk mengetahui adanya perbedaan
keterampilan proses sains pada kelas -
| eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji statistik parametrik

dengan statistik uji t melalui rumus
berikut:
X1— Xz
t= =2 (Margono, 2010:
201)

Kriteria pengujian hipotesis statistik
pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Ho : Uy = M, Artinya tidak terdapat
perbedaan keterampilan proses sains

siswa pada kelas yang menggunakan

model pembelajaran inkuiri dengan

kelas yang menggunakan model
‘ pembelajaran inkuiri berbasis virtual-
: LAB

Ho: M4 F Up, Artinya terdapat

perbedaan keterampilan proses sains
siswa pada kelas yang menggunakan

model pembelajaran inkuiri dengan
kelas yang menggunakan model
pembelajaran inkuiri berbasis virtual-
LAB.

Luaran dan Indikator
Penelitian ini akan dilaksanakan
dengan mengutamakan keikutsertaan
siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga sehingga
keterampilan proses sains siswa dapat
-~ meningkat dan hasil pembelajaran yang
maksimal dapat tercapai. Penelitian ini
menggunakan instrumen tes
keterampilan proses sains siswa melalui
penerapan pembelajaran yang berbasis
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Gambar 3.1. pretest-posttest control group design (Sugiyono, 2009: 108)

Virtual ~ Laboratorium  sebagaimana
dijelaskan di atas, sehingga pada akhir
penelitian akan dihasilkan luaran sepert

1) Skripsi penelitan mahasiswa yang Gar
telah disetujui oleh pembimbing, 2) Draf
-Jurnal Nasional dan 3) Perangkat
pembelajaran .yang berbasis Virtual B
Laboratorium. * kemajuan
sains Sis\
HASIL PENELITIAN sksperime
Berdasarkan hasil penelitian perlakuan
yang diperoleh  berupa  skor pembelaje
keterampilan proses sains siswa dalam laboratori
bentuk tes essay sebanyak 10 soal dan keterampi
terdii  dari 9 aspek indikator lebih  ting
keterampilan proses sains  yakni sebelum
keterampilan . observasi, klasifikasi, (menggur
interpretasi, berkomunikasi, masalah
berhipotesis, mengajukan pertanyaan, hanya
menerapkan konsep, merencanakan keteramp
percobaan dan menggunakan alat dan kemajuan
bahan. Kemudian sebelum diberikan yang dih
perlakuan rata-rata skor keterampilan Untuk ke
proses sains (KPS) siswa pada kelas gain yakn
kontrol masih lebih tinggi dari pada rata- hanya 0.
rata keterampilan proses sains yang pemberia
dihasilkan oleh siswa yang berada Per
dalam kelas eksperimen. Dan setelah keteramp
diberi perlakuan maka kelas yang lebih
tinggi yakni kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukan adanya rata-rata skor yang
dihasilkan oleh siswa baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol
Berdasarkan hal tersebut, maka
diperoleh kemajuan keterampilan proses
sains siswa baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol yang dapat dilihat
pada gambar 4.1 dibawah ini:

Kei
yang ha
atatistik |
perhitung
untuk
pembelaj
laboratori
untuk kel

—




na
hir
erti
Ng
raf
kat
ual

@ Eksperimen

0 30.75
30 23.85
20 | 10.8
’ 7.29
e ‘ - 0.69.0.43
) o S
pretest postest N-Gain

Gambar 4.1 Kemajuan hasil keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan gambar 4.1 bahwa
kemajuan hasil keterampilan proses
sains siswa terlihat jelas bahwa kelas
eksperimen sebelum dan sesudah diberi
perlakuan (menggunakan model
pembelajaran masalah berbasis virtual
laboratorium) mengalami  kemajuan
keterampilan proses sains siswa yang
lebih tinggi sedangkan Kkelas kontrol
sebelum dan sesudah diberi perlakuan
(menggunakan model pembelajaran
masalah berbasis real eksperimen)
hanya mengalami kemajuan
keterampilan proses sains dibawah dari
kemajuan keterampilan proses sains
yang dihasilkan di kelas eksperimen.
Untuk kelas eksperimen normalisasi
gain yakni 0.69 sedangkan kelas kontrol
hanya 0.43. Hal ini disebabkan karena
pemberian perlakuan yang berbeda.

Pembuktian perbedaan
keterampilan proses sains antara kelas

yang menggunakan model
pembelajaran masalah berbasis virtual
laboratorium dan kelas yang
menggunakan model pembelajaran
masalah berbasis real eksperimen
tersebut maka tahap awal yang
dilakukan adalah  melakukan  uji
normalitas dengan- hanya mengambil
selisih dari hasil pretest dan postest baik
dari kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dengan tujuan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh
berdisitribusi  normal atau tidak,
pengujian normalitas data  hasil
penelitian ini diuji dengan menggunakan
persamaan lilliefors. Berikut data selisih
antara pretest dan postest yang
dihasilkan dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4.1 Data selisih pretest dan postest

Statistik Kelas Eksperimen (D) Kelas Kontrol (D)
N 24 24
X 13,15 23,458
SD 5,008 4,637
| Lbitung 0,111 0,071
Liapel 0.,1764 0,1764
kesimpulan Distribusi normal Distribusi normal

Kenormalan merupakan syarat
yang harus dipenuhi dalam analisis
atatistik parametrik. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh harga Lhiung
untuk  kelas  eksperimen (model
pembelajaran masalah berbasis virtual
laboratorium) sebesar 0,071 dan Liiyng
untuk kelas kontrol (model pembelajaran

masalah berbasis real eksperimen)
sebesar 0,111, sedangkan nilai yang
ditunjukan dalam tabel nilai kritis untuk
uji lilliefors untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah 0,1764 dengan
taraf nyata a = 0,05 dengan n = 24.
Apabila L ping < L e, maka data
tersebut terdistribusi normal. Hasil
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perhitungan ini menunjukan bahwa skor
keterampilan proses sains siswa untuk
kelas eksperimen (model pembelajaran
masalah berbasis virtual laboratorium)
dan kelas kontrol (model pembelajaran
masalah berbasis real eksperimen)
adalah terdistribusi normal. Setelah
dilakukan uji normalitas, maka langkah
selanjutnya melakukan uji homogenitas
dengan tujuan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh kedua
varians homogen atau tidak (lampiran
12).

Berdasarkan perhitungan
diperoleh Friwng 1,17 dan nilai yang
ditunjukan  oleh  tabel distribusi

E

wbet = Foosyeaony =2,01. Hal  ini
menunjukan bahwa data tersebut
homogen. Karena data homogen maka
uji hipotesis yang digunakan adalah
statistik uji t.

Pengujian hipotesis dimaksudkan
untuk mengetahui adanya perbedaan
keterampilan proses sains siswa antara
kelas eksperimen (model pembelajaran
masalah berbasis virtual laboratorium)
dan kelas kontrol (model pembelajaran
masalah berbasis real eksperimen).
Berikut hasil uji-t dapat dilihat pada tabel
4.3 berikut ini:

Tabel 4.2 Data Uji Hipotesis

Variabel | Jumlah | thiong | tse | Kesimpulan
sampel
KPS mn-24 | 740 | 1,677 Tolak Hqg
ny-24 dan terima
H

Pada pengujian hipotesis ini
menggunakan statistik uji t dengan taraf
signifikan a = 0.05 dengan dk = n, +

o= 2% dengan menggunakan
perhitungan diperoleh tying > tape atau
7,40 > 1,677, sehingga hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H;)
diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan proses sains siswa SMA
antara kelas eksperimen (model
pembelajaran masalah berbasis virtual
laboratorium) dengan kelas kontrol
(menggunakan model pembelajaran
masalah berbasis real eksperimen).

PEMBAHASAN

Hasil pengujian parametrik pada
hipotesis penelitian (uji t) ini terbukti
bahwa terdapat perbedaan keterampilan
proses sains siswa yang menerapkan
model pembelajaran masalah berbasis
real eksperimen dengan yang
menerapkan model pembelajaran
masalah berbasis virtual laboratorium.
Hal ini terlihat pada hasil pengujian
hipotesis dengan thing (7,40) > tiape
(1,677), maka hipotesis H, ditolak dan
H, diterima, Sehingga  dengan
diterimanya hipotesis maka
keterampilan proses sains yang
dibelajarkan pada kelas eksperimen dan
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kelas kontrol memiliki perbedaan yang
signifikan setelah diberikan perlakuan
yang berbeda. Dalam hal ini pada kelas
eksperimen dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran
masalah berbasis virtual laboratorium
dan kelas kontrol dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran
masalah berbasis real eksperimen.
Gambar 4.1 menunjukan bahwa
dengan melihat kemajuan  hasil
keterampilan proses sains siswa setelah
diberikan perlakuan maka dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran
masalah berbasis virtual laboratorium
mampu  meningkatkan keterampilan
proses sains siswa. Hal ini karena
dalam pembelajaran, siswa mengelola
atau memperoleh apa yang ia dapat
dalam proses pembelajaran dengan
cara mengamati, klasifikasi, interpretasi,
berkomunikasi, berhipotesis,
mengajukan pertanyaan, menerapkan
konsep, merencanakan percobaan dan
menggunakan alat dan bahan melalu
media virtual. Sehingga membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan
dan motivasinya dalam memecahkan
sebuah permasalahan, terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan mampu
belajar secara mandiri. Pada proses
pembelajaran  fisika  menggunakan
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model pembelajaran masalah berbasis
virtual laboratorium, siswa tidak hanya
disajikan konsep fisika, namun melalui
model pembelajaran masalah berbasis
virtual laboratorium ini siswa dituntut
untuk menemukan sendiri masalah yang
dihadapi dalam Proses pembelajaran
dan menciptakan konsep-konsep
tersebut dengan melakukan
Pengamatan, mengumpulkan  data,
Mmemecahkan masalah, mengklasifikasi
objek, menganalisis data, kemudian
menyimpulkan darj hasil percobaan
melalui  media virtual laboratorium,
Selain itu dengan adanya vijrtua/
laboratorium maka-siswa tersebut dapat
mengamati fenomena fisika yang terjadi
dalam kehidupan dengan menggunakan
komputer sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Hal ini sesuaj

“dengan teori menuryt Epinur (2014:22),

dengan virtua/ laboratorium siswa dapat
melihat dan melakukan interaksi dengan
melakukan percobaan sendiri.

Berdasarkan pendapat tersebut
dikaitkan dengan kenyataan yang terjadi
di dalam proses pembelajaran bahwa
media  virtua/ laboratorium dapat
mengembangkan keterampilan proses
sains pada materi pPrinsip  Archimedes
dan meningkatkan kualitas eksperimen,
karena memungkinkan untuk diulang
untuk memperjelas suaty keraguan
dalam pengukuran di lab. Meningkatkan
efektifitas pembelajaran, karena Siswa
akan semakin lama menghabiskan
waktunya dalam virtual - laboratorium
tersebut secara berulang-ulang.

Proses pembelajaran dengan
menggunakan eksperimen nyata
sebenarnya dapat memudahkan siswa
untuk-menemukan suaty konsep fisika
yang terjadi dj alam. Namun,
keterbatasan alat laboratorium tersebut
menjadi salah saty penghalang untuk
Siswa melakukan percobaan secara
nyata dan juga kurangnya Pengalaman
siswa dalam melakukan percobaan
sehingga pada saat  melakukan
percobaan terjadi kebingungan siswa
dalam menggunakan alat. Kebanyakan
siswa yang masih kurang faham dengan.
apa-yang harus dilakukan dalam suatu
percobaan, meskipun sudah diberikan
arahan yang jelas. Dalam menggunakan
real eksperimen ini kebanyakan siswa

masih salah dalam menggunakan alat-
alat Ilab sehingga hasi| pembacaan
pengukuran  masih keliru  karena
kurangnya pengetahuan dalam
membaca skala yang ada pada alat |ab
tersebut.

Hal ini sesuaij dengan penelitian
yang dilakukan oleh Eng Lerianti, (2013)
yang berjudul ”perbandingan hasil
belajar dengan menggunakan
laboratorium nyata dan Virtual
laboratorium dalam materi asam basa
kelas X| |PA SMA  nusantara kota
Jambij” mengemukakan bahwa terdapat
perbedaan antara pembelajaran dengan
menggunakan virtua/ laboratorium lebih
baik dari pada laboratorium nyata
terhadap hasil belajar pada materi asam
basa kelas X| |pA SMA nusantara kota
Jambi.

Penelitian mengenai pengaruh
model Pembelajaran masalah berbasis
Virtual laboratorium terhadap
keterampilan proses sains siswa SMA
terbukti secara nyata bahwa dengan
menggunakan  mode| pembelajaran
masalah berbasis virtual laboratorium,
keterampilan proses sains siswa SMA
pada mata pelajaran fisika menjadi lebih
tinggi dibandingkan dengan
menggunakan mode| pembelajaran
masalah berbasis rea/ eksperimen. Hal
ini disebabkan karena dalam
menggunakan  virtya/ laboratorium,
siswa hanya perlu mengoperasikan
komputer dan melakukan  sesuaj
prosedur percobaan sehingga tidak
harus menuntut siswa memiliki gaya
belajar kinestetik, sedangkan pada |ab
nyata siswa perju melakukan praktikum
sehingga diperlukan keahlian dalam
melakukan praktikum dan dituntut
memiliki skill awal yang lebih tinggi,
Selain  _jty penggunaan Virtual
laboratorium dapat menarik perhatian
siswa, siswa akan lebih senang dan aktif
dalam menerima materi  pelajaran,
sedangkan pada rea/ eksperimen siswa
dituntut  untuk mempunyai modal
pPengetahuan awa| tentang praktikum.

SIMPULAN 2z

- Berdasarkan hasi| penelitian
dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan Proses <ains siswa antara
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kelas yang dibelajarkan menggunakan
model pembelajaran masalah berbasis
virtual laboratorium dengan kelas yang
hanya diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran masalah berbasis
real eksperimen. Hal ini dapat dilihat
dengan hasil yang diperoleh tung = 7,40
dan untuk tpe = 1,677. Berdasarkan hal
terasebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang berbasis
virtual laboratorium dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa.

Pembelajaran berbasis virtual
laboratorium merupakan salah satu
pembelajaran yang dapat digunakan
oleh guru untuk lebih mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran yang dirasakan
oleh siswa akan jadi bermakna.
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